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TARGET DAN LUARAN

2.1 Target Kuliah Kerja Lapangan

Sebelum memulai kegiatan KKL-PPM terlebih dahulu di adakannya
pertemuan oleh mahasiswa KKL-PPM Unikom bersama Karang Taruna dan
DKM Masjid Al- Ikhlas Desa Cibeusi. Maksud dari kegiatan ini adalah untuk
memberi gambaran tentang bagaiamana mahasiswa KKL-PPM Unikom
bermasyarakat khususnya dilokasi masing-masing yang telah ditentukan
oleh panitia dan pengurus sehingga mahasiswa lebih dapat mempersiapkan
diri untuk memberikan hal-hal yang bermanfaat untuk desa tersebut.

Pertemuan ini dilaksanakan di balai musyawarah Desa Cibeusi,
tepatnya pada tanggal 16 Juli 2013 yang wajib di ikuti oleh seluruh
mahasiswa KKL-PPM Unikom, Karang Taruna Desa Cibeusi, DKM Masjid
Al-Ikhlas dan perwakilan dari masyarakat, sekaligus perkenalan antara
pihak-pihak yang terkait dalam program KKN-PPM tersebut. Pertemuan ini
meliputi pelaksanaan program dan sosialisasi mengenai bagaimana
dilaksanakannya program-program tersebut. Dalam pertemuan ini
mahasiswa KKL-PPM Unikom, Karang Taruna Desa Cibeusi dan
masyarakat telah menyetujui pelaksanaan sosialisasi dan program-program
yang akan dilaksanakan di Desa Cibeusi.

Dalam upaya mahasiswa KKL-PPM Unikom beserta Karang Taruna
Desa Cibeusi dan DKM Masjid Al-Ikhlas yang mempunyai gagasan dalam
program kegiatan Pesantren Kilat dan Pentas Seni, ditanggapi positif dan
juga sangat penting manfaat bagi warga desa khususnya anak-anak usia
dini yang sangat membutuhkan banyak pengetahuan tentang pentingnya
agama. Namun sayangnya, masih sangat kurang kesadaran masyarakat
yang menerapkan atau mengembangkan pengetahuan agama dalam
kehidupan sehari-hari. Penyebabnya bisa dikarenakan kurangnya tenaga
pengajar pendidikan agama islam, kesadaran masyarakat tentang begitu

pentinya pendidikan agama, serta fasilitas dan prasarana dalam pengajaran



dan tingkat kemauan para anak-anak sekitar untuk belajar pengetahuan dan
pendidikan tentang agama islam. Dalam sosialisasi dengan sejumlah tokoh
penting dan para masyarakat desa saat dimintai pendapat yang berkaitan
tentang program Pesantren Kilat dan Pentas Seni tokoh penting masyarakat
menyambut baik adanya program Pesantren Kilat dan Pentas Seni yang
sangat bermanfaat bagi anak-anak desa dan juga masyarakat, namun
seyogyanya program tersebut haruslah didukung seluruh lapisan
masyarakat, semua etnis dan tokoh agama serta berbagai kalangan yang
berkaitan dengan keagamaan. Dengan program Pesantrn Kilat dan Pentas
Seni segala keterbatasan yang ada, berusaha menjadi contoh bagi
masyarakatnya bahwa pada dasarnya seperti yang telah disebutkan diatas
pendidikan agam sangat penting bagi generasi penerus yang sekarang
pendidikan agama sudah mulai luntur dikalangan masyarakat. Namun
persoalannya, sampai sejauh mana program itu diresponsif oleh
masyarakat.

Persoalan klasik timbul dimana masih rendahnya tingkat kemauan
dalam diri masyarakat untuk ikut terlibat secara aktif pada Program
Pesantran Kilat. Pesantren Kilat dan Pentas Seni hanya menjangkau
sebagian masyarakat yang sadar akan pentingnya pendidikan agama
tersebut, sedangkan dari masyarakat sendiri, kesadarannya masih minim
sekali. Untuk itu, upaya mahasiswa KKL-PPM Unikom bersama karang
taruna desa cibeusi dan DKM Masjid Al-lkhlas Desa Cibeusi dalam acara
sosialisasi menyarankan agar kesadaran masyarakat umum perlu ditumbuh
kembangkan, misal dengan memberi semacam penyuluhan atau motivasi
lain ke masyarakat, bisa dengan merutinkan perlombaan keagamaan.

Dengan sosialisasi pelaksanaan pesantren kilat dan pentas
seni merupakan program positif yang harus didukung seluruh masyarakat.
Pesantren kilat dan pentas seni lebih disosialisasikan lagi ke anak-anak
yang ada di Desa Cibeusi masyarakat bawah, mulai dari tingkat kelurahan

dan RT/RW sehingga dari program ini bisa menjadi program yang dapat



disambut baik masyarakat. Kita semua harapkan dengan sosialisasi
pelaksanaan Pesantren Kilat dan Pentas Seni dapat menjadi kebiasaan rutin
masyarakat agar kedepannya lebih baik lagi pengetahuan agama dan
karakter anak-anak serta masyarakat lebih baik dan semakin baik di
perkembangan global ini, bahkan tanpa adanya pesantren kilat pun,
masyarakat mestinya setiap hari bisa melakukan aktifitas pengajian rutin
atau pertemuan rutin dimasjid-masjid yang membahas tentang pengetahuan
agama. Pesantren Kilat dan Pentas Seni Desa Cibeusi, karena
mendatangkan manfaat yang besar bagi masyarakat, dimana selama ini
kesadaran akan pentingnya pendidikan serta pengetahuan anak-anak bagi
perkembangan kepribadian anak desa tersebut masih kurang disadari. Nah
dengan sosialisasi program pesantren kilat dan pentas seni, kita yakin akan
berjalan sukses bila diikuti segenap masyarakat hingga ke bawah sehingga
tercipta Desa Cibeusi yang berlandaskan pengetahuan agama dan
pendidikan agama yang baik.

Belajar adalah sebuah proses dari tidak bisa menjadi bisa, kebiasaan
yang terus menerus dilaksanakan dengan berkesinambungan akan menjadi
bisa dan bisa membentuk karakter bagi yang melaksanakanya.
Pembelajaran bukan hanya sebuah teori belaka yang harus disampaikan
didalam kelas, namun pembelajaran pun bisa dilaksanakan di luar ruangan
kelas misalnya di di lingkungan masyrakat dan lain — lain hal ini bertujuan
untuk mencari suasana baru agar pelaksanaan tidak menjenuhkan.

Untuk mendukung terbentuknya Program ini mahasiswa KKL-PPM
Unikom bersama karang taruna desa cibeusi dan DKM Masjid Al-lkhlas
mengadakan program rutin yang dilaksanakan setiap hari, yaitu program
Pesantren Kilat. Dalam kegiatan ini seluruh masyarakat di libatkan, di pagi
hari siswa sd yang ada di Desa Cibeusi melaksanakan kegiatan dengan
melaksanakan kegiatan Pesantren Kilat dan Pentas Seni Desa Cibeusi,

mahasiswa KKL-PPM Unikom, karang taruna Desa Cibeusi dan DKM Masjid



Al-lIkhlas, serta seluruh masyarakat bahu membahu melaksanakan kegiatan
Pesantren kilat dan pentas seni Desa Cibeusi.

Dengan adanya program ini diharapkan akan menumbuhkan
karakter yang lebih baik dan pengetahuan yang lebih banyak lagi mengenai
agama islam kepada seluruh lapisan masyarakat desa tentang betapa
pentingnya arti pengetahuan dan pendidikan agama bagi kehidupan
manusia. Semoga dengan sosialisasi dan program kegiatan yang dilakukan
akan terus berkembang dan benar — benar bisa membentuk karakter
masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan agama sejak dini. Penerapan
program PESANTREN KILAT DAN PENTAS SENI dalam sosialisasi dan
prgoram di sekolah dasar memiliki dampak yang besar terhadap masyrakat
terhadap peningkatan dan kesadaran tentang pentinya pendidikan agama
yang harus dikembangkan sejak dini. Seperti halnya tujuan utama dari
program ini berupaya untuk meningkatkan kualitas pengetahuan agama
serta pendidikan agama yang lebih baik lagi untuk pembentukan karakter
anak usia dini dan masyarakat Desa Cibeusi, pelaksanaan program
Pesantren Kilat dan Pentas Seni juga memiliki kelebihan terhadap
masyarakat dengan terciptanya sebuah pengetahuan yang lebih baik lagi
tentang agama dalam pembentukan karakter anak-anak.

2.2 Luaran Kuliah Kerja Lapangan

Dari peran aktif mahasiswa yang mengajarkan pengetahuan mengenai
pendidikan agama islam kepada anak-anak Desa Cibeusi selama 2 minggu
lebih 2 hari dengan jumlah pertemuan sebanyak 11 kali bertempat di masjid
Al-Ikhlas yang telah memberikan banyak dampak yang positif bagi anak-
anak di Desa Cibeusi mengenai pengetahuan tentang pengetahuan
pendidikna agama. Dari kegiatan program pesantren kilat ini juga di adakan
kegiatan pentas seni tersebut agar dapar menambah ketertarikan dan
motivasi yang besar kepada anak-anak dalam belajar agama islam bahwa

dalam memberikan pendidikan agama islam serta pengajaran kita harus



dengan cara belajar dikelas saja tetapi bisa juga dapat belajar melalui kreasi
yang inovatif dengan mengadakan pentas seni, peran mahasiswa
mengevaluasi pada program pengajaran pendidikan agama tersebut untuk
mengetahui seberapa jauh pendidikan yang telah diajarkan dan diberikan
oleh para mahasiswa KKL-PPM, anak-anak Desa Cibeusi memahami dan
mengetahui pentingnya tentang pengetahuan agama islam yang dimulai
mengajarkan membaca dan menulis huruf-huruf hijaiyah dengan baik dan
benar kemudian diikuti dengan wudhu solat yang baik serta bacaan-bacaan
surat pendek yang digunakan dalam solat tersebut dan pengetahuan agama
lainnya yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari anak-anak Desa
Cibeusi agar sesuai dengan syariat islam dan tujuan dari kegiatan KKL-PPM
dan berguna bagi pembentukan karakter serta pertumbuhan anak agar bisa
menciptakan generasi muda yang berkualitas serta berlandaskan nilai-nilai
agama agar perilakunya sesuai dengan ketentuan dan ajaran yang ada
didalam agama islam.

Penulis memberikan penjelasan evaluasi dari kegiatan tersebut dilihat
dari keseluruhan pembelajaran mengenai pengetahuan agama islam dari

setiap anak-anak peserta didik program ini.



